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Penyidik Kepolisian dalam melaksanakan tugas di bidang penegakan hukum pidana pada dasarnya berdiri diantara dua kepentingan, yaitu kepentingan yang selaras dengan tujuan sosial dan selanjutnya memenuhi tujuan hukum yakni terciptanya kepastian hukum. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara RI, telah dikenal konsep di luar yuridis formal bagi institusi Polri dalam melaksanakan tugas yaitu konsep restorative justice dengan mengklasifikasi tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku yakni tindak pidana yang berpengaruh terhadap stabilitas Kamtibmas, tindak pidana yang dikategorikan sebagai tindak pidana ringan dan tindak pidana yang berkaitan perlindungan anak. Penanganan perkara pidana dengan pendekatan restorative justice menawarkan pandangan dan pendekatan berbeda dalam memahami dan menangani suatu tindak pidana. Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut; Pertama, bagaimana penerapan restorative justice oleh penyidik Polda Metro Jaya dalam proses penanganan perkara pidana anak ? Kedua, Apakah putusan Hakim Nomor:176/Pid/2016/PN.JKB sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan ? Penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, dengan menggunakan data sekunder baik berupa bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Namun demikian untuk mendukung kevalidan data, maka penulis juga melakukan wawancara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa; penerapan restorative justice oleh penyidik Polda Metro Jaya dalam proses penanganan perkara pidan mengacu kepada ketentuan Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Pengaturan terkait dasar Polri dalam menerapkan konsep restorative justice belum ada aturan hukum setingkat undang-undang, sehingga Polri dalam menerapkannya masih berpedoman pada undang-Undang Polri dan kebijakan internal Polri di bidang Reserse yakni penerapan restorative justice untuk penanganan perkara anak, sebagaimana tertuang di dalam TR Kabareskrim Polri Nomor: TR/1124/XI/2006. Disamping itu dalam kerangka penghentian perkara demi kepentingan umum di dalam Surat Telegram Rahasia No.STR/583/VIII/2012 tentang penerapan restorative justice.
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